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enelitian ini membahas bagaimana implementasi sistem pelayanan pada Papliksi “SEDUDO” di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Nganjuk. Penelitan ini fokus membahas tentang implementasi sistem layanan 

SEDUDO, kendala yang umumnya dihadapi oleh pengguna ketika menggunakan SEDUDO, 
dan upaya penanggulangan terhadap masalah-masalah tersebut. Penelitian ini bersifat 
deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan peristiwa dan fenomena di 
lapangan serta menyajikan data dengan cara yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
fakta- fakta atau fenomena yang terjadi. Metode pengumpulan data melibatkan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data mencakup tiga komponen, yakni reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masyarakat mengalami kendala ketika mengajukan administrasi kependudukan secara 
online. Keterbatasan jumlah staf yang menangani pengajuan online menyebabkan 
penumpukan permohonan dalam sistem, mengakibatkan lambatnya proses pengajuan 
administrasi kependudukan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan 
proses pelayanan agar lebih efisien dan lebih cepat dengan menambah jumlah staf yang 
kompeten dalam mengelola sistem online atau melakukan manajemen pembagian tugas 
yang seimbang antara penanganan online dan offline.

Kata Kunci: Administrasi, Pelayanan, kependudukan.
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his research discusses the implementation of service system in the "SEDUDO" Tapplication at the Office of Population and Civil Registration of Nganjuk Regency. The 
study focuses on the implementation of the SEDUDO service system, common 

challenges faced by users when using SEDUDO, and efforts to address these issues. This research is 
qualitative descriptive in nature, aiming to depict events and phenomena in the field and present data 
systematically, factually, and accurately regarding the facts or phenomena that occur. Data collection 
methods involve observation, interviews, and documentation. 

Data analysis comprises three components: data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. The results show that the public faces difficulties when submitting population 
administration online. The limited number of staff handling online submissions leads to a backlog of 
requests in the system, resulting in delays in the processing of population administration submissions. 
Therefore, efforts are needed to improve service processes to be more efficient and faster by increasing 
the number of competent staff in managing the online system or balancing task distribution between 
online and offline handling. 
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A. PENDAHULUAN

 Pemerintah menjadi tumpuan masyarakat terhadap urusan administratif yang bersifat wajib 

bagi kenyaman publik. Sehingga pemerintah kini terus berbenah untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik terhadap publik. Dalam Bab II Pasal 3b disebutkan bahwa tujuan peraturan 

perundang–undangan ini adalah terwujudnya sistem penyelenggaraan pelayanan publik yang sesuai 

dengan asas-asas umum pemerintahan dan korporasi yang baik. Pelayanan pemerintah juga 

dibedakan berdasarkan siapa yang menikmati atau menerima dampak layanan baik individu 

maupun kelompok. Namun hal terpenting dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, yaitu 

peduli dengan masalah masyarakat, melayani dengan baik, dan memuaskan masyarakat dengan 

berorientasi pada suatu layanan tertentu.

 Terjadinya wabah Covid-19 di Indonesia dan mulai adanya Penerapan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) adalah salah satu langkah yang diambil oleh Pemerintah Indonesia sejak awal 

tahun 2021 dalam upaya untuk mengatasi penyebaran pandemi Covid-19 yang telah mewabah di 

seluruh negeri. Sebelum diberlakukannya PPKM, Pemerintah telah menerapkan kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa wilayah di Indonesia sebagai upaya awal 

untuk menekan laju penyebaran virus. PPKM sendiri berfokus pada daerah-daerah yang menjadi 

pusat penyebaran infeksi Covid-19, terutama di Pulau Jawa dan Bali. Sebagai respons terhadap 

PPKM ini, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk memutuskan untuk 

membuat sistem pelayanan administrasi kependudukan berbasis online. Upaya ini diwujudkan 

melalui pengembangan aplikasi SEDUDO pada bulan Mei 2021. Namun, sebelum diterapkan 

secara luas, aplikasi ini menjalani serangkaian uji coba yang ketat. Setelah melalui tahap-tahap 

evaluasi dan peningkatan, akhirnya pada bulan Maret 2022, sistem pelayanan online ini 

diperkenalkan secara resmi dan mulai diberlakukan di Kabupaten Nganjuk. Mulai dari 

diberlakukannya aplikasi SEDUDO menurut data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Nganjuk sudah ada 66.584 pendaftar akun secara mandiri dari 1.134.167 jumlah 

penduduk menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk di tahun 2022.

 Namun, seiring berjalannya waktu dan redanya wabah Covid-19, pemerintah mulai 

mencabut larangan pembatasan aktivitas masyarakat. Kembalinya situasi seperti semula 

menimbulkan beberapa kendala bagi sistem layanan online pada aplikasi SEDUDO. Salah satu 

kendala utamanya adalah lamanya waktu yang diperlukan dalam proses pengajuan. Biasanya, 

proses ini hanya membutuhkan waktu 2 hari mulai dari pembuatan akun, pengajuan administrasi 

kependudukan, hingga pengambilan hasil pengajuan terkait administrasi kependudukan, sekarang 

justru membutuhkan waktu 4-5 hari dibandingkan dengan proses offline atau langsung ke kantor 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, yang hanya memerlukan waktu 1-2 hari dalam mengu
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rus administrasi kependudukan mulai dari awal hingga akhir. Menurut data dari Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk, sejak diberlakukannya aplikasi 

SEDUDO, telah ada 76.255 pengajuan dengan 67.483 pengajuan dari masyarakat yang berhasil 

diselesaikan. Seharusnya, dengan perkembangan teknologi yang pesat seperti saat ini, sistem 

pelayanan online pada aplikasi SEDUDO dapat memberikan layanan administrasi kependudukan 

dengan cepat dan efisien kepada masyarakat dengan prosedur yang lebih sederhana daripada 

mengurus secara langsung di kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Nganjuk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi dan kendala 

pada sistem pelayanan aplikasi “SEDUDO” yang sudah berjalan di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabbupaten Nganjuk.

B. METODE PENELITAN

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu dengan 

melakukan observasi, wawancara, pengambilan data, menganalisis, dan menuliskan hasil penelitian 

dalam bentuk deskripsi. Penelitian ini di laksanakan pada salah satu kantor Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Nganjuk yang menerapkan sistem pelayanan menggunakan 

aplikasi SEDUDO sebagai objek penelitian. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dilakkan 

pada 29 September 2023 dengan tahapan pengambilan data pengguna dan data pemohon yang 

mengajukan administrasi kependudukan melalui sistem aplikasi SEDUDO di Dinas 

Kependududkan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk hingga pada bulan (januari- maret) tahun 

2024 penulis mulai menyusun laporan tugas akhir. Dengan reduksi data penulis dapat mengolah 

informasi untuk mendapatkan data yang mampu menjawab masalah dalam penelitian ini. Dengan 

Langkah terakhir melakukan penarikan kesimpulan, yang bertujuan untuk memudahkan pelayanan 

kependudukan melalui aplikasi SEDUDO di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Nganjuk.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberlakuan Sistem Pelayanan Aplikasi SEDUDO

 Penerapan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) adalah salah satu langkah yang 

diambil oleh Pemerintah Indonesia sejak awal tahun 2021 dalam upaya untuk mengatasi penyebaran 

pandemi Covid-19 yang telah mewabah di seluruh negeri. Sebelum diberlakukannya PPKM, 

Pemerintah telah menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa 

wilayah di Indonesia sebagai upaya awal untuk menekan laju penyebaran virus. PPKM sendiri 

berfokus pada daerah-daerah yang menjadi pusat penyebaran infeksi Covid-19, terutama di Pulau 

Jawa dan Bali. Sebagai respons terhadap PPKM ini, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
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Kabupaten Nganjuk memutuskan untuk membuat sistem pelayanan administrasi kependudukan 

berbasis online. Upaya ini diwujudkan melalui pengembangan aplikasi bernama SEDUDO pada 

bulan Mei 2021. Namun, sebelum diterapkan secara luas, aplikasi ini menjalani serangkaian uji coba 

yang ketat. Setelah melalui tahap-tahap evaluasi dan peningkatan, akhirnya pada bulan Maret 2022, 

sistem pelayanan online ini diperkenalkan secara resmi dan mulai diberlakukan di Kabupaten 

Nganju. Mulai dari diberlakukannya aplikasi SEDUDO menurut data dari Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk sudah ada 66.584 pendaftar akun secara mandiri.

Operasional Aplikasi SEDUDO

 Sistem layanan dalam aplikasi SEDUDO serupa dengan yang ada di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk. Namun, dalam sistem layanan online ini, warga tidak 

perlu lagi mengunjungi kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk. 

Mereka bisa mengunggah data yang diperlukan untuk proses administrasi kependudukan ke dalam 

aplikasi SEDUDO dan menikmati layanan terkait administrasi kependudukan secara langsung. Ada 

6 layanan yang di tawarkan antara lain layanan paket, layanan akta, kayanan KK, layanan KTP dan 

KIA, layanan pindah tempat dan yang terakhir layanan aktifasi NIK. Didalam 6 layanan tersebut 

terdapat beberapa layanan lagi yang berkaitan dengan 6 sub layanan yang ada.

 Dalam rangka mengakses dan memanfaatkan semua layanan yang tersedia pada aplikasi 

Sedudo, terdapat beberapa langkah yang perlu diikuti. Langkah-langkah ini mencakup cara untuk 

menemukan dan menjelajahi berbagai layanan yang disediakan oleh aplikasi Sedudo, seperti 

prosedur pendaftaran atau registrasi akun, serta langkah- langkah untuk masuk atau login ke dalam 

aplikasi ini guna mengakses layanan yang ditawarkan hingga menggunakan layanan yang 

ditawarkan.

Kendala Sistem Pelayanan Aplikasi SEDUDO

 Dengan adanya layanan yang telah disediakan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Nganjuk nyatanya masih ada beberapa kendala yang terjadi dalam 

mengimplementasikan sistem pelayanan SEDUDO ini. Kendala tersebut terbagi menjadi dua, yaitu 

kendala ekternal dan kendala internal.

1. Kendala Eksternal

 Sistem pelayanan online dalam mengurus administrasi kependudukan dirancang dengan 

tujuan utama untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat, terutama bagi mereka yang berada 

di luar kota. Meskipun begitu, tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian masyarakat mengalami 

berbagai kendala ketika menggunakan sistem online untuk mengurus administrasi kependudukan. 

Menurut data mulai dari awal diberkalukannya aplikasi SEDUDO ini sudah ada 76.255 pengajuan
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dan yang terselesaikan sudah ada 67.483 pemohon. Salah satu kendala utama yang sering dihadapi 

adalah lamanya waktu yang dibutuhkan dalam proses pengajuan. Saat menggunakan sistem online, 

pengajuan administrasi kependudukan sering kali memakan waktu yang lebih lama dibandingkan 

dengan mengurusnya secara langsung atau offline dikarenakan adanya pembaruan pada perangkat 

lunak, yang menyebabkan banyaknya antrian yang belum terselesaikan dan lamanya proses 

verifikasi data pada saat ingin membuat akun atau pengajuan administrasi kependudukan.

2. Kendalal Internal

 Aplikasi administrasi kependudukan seperti SEDUDO memiliki peran penting dalam 

mengolah data kependudukan suatu daerah, namun adapun kendala yang muncul ketikan 

menggunakan aplikasi SEDUDO ini, antara lain kurangnya kapasitas dan kinerja aplikasi, dengan 

kata lain pertumbuhan jumlah penduduk dan peningkatan volume data dapat menempatkan tekanan 

pada kapasitas dan kinerja aplikasi. Jika aplikasi tidak dapat menangani beban kerja yang 

meningkat, hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dan kegagalan dalam memproses data. Selain 

itu menurut hasil wawancara dengan kepala dinas dan beberapa karyawan di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk memang kurangnya pegawai untuk menangani antrian 

pemohon pada sistem online, yang akhirnya membuat banyaknya antrian pemohon yang belum 

terselesaikan.

Solusi Kendala Sistem Aplikasi SEDUDO

 Dalam menghadapi permasalahan yang terkait dengan sistem pelayanan aplikasi SEDUDO, 

perlu mempertimbangkan berbagai solusi yang dapat mengkomplikasikan situasi tersebut.

1. Solusi Ekternal

 Pada saat ini Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk telah 

melakukan peningkatan efesiensi sistem online dengan mengoptimalkan dan memperbaiki sistem 

online yang ada dengan mengimplementasikan teknologi otomatisasi pada sistem SEDUDO untuk 

mengurangi waktu pemrosesan verifikasi data dan menetapkan batas waktu respon, dan juga 

menerapkan notifikasi real time untuk memberitahu pemohon tentang status aplikasi mereka.

2. Solusi Internal

 Menurut hasil wawancara dari Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Nganjuk untuk mengatasi masalah yang ada adalah dengan menambah jumlah karyawan 

atau staff yang dapat menangani antrian pada sistem online. Selain itu, jika penambahan karyawan 

atau staff dianggap belum dapat dilakukan, masih ada alternatif lain yang dapat dilakukan dengan 

menerapkan manajemen pembagian staff yang seimbang antara penanganan online dan offline.
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Dengan cara ini, sumber daya manusia yang tersedia dapat digunakan secara efektif untuk 

memenuhi kebutuhan pelayanan administrasi kependudukan baik dalam bentuk online maupun 

offline.
 
 Melalui upaya-upaya ini, diharapkan sistem pelayanan online dapat memberikan manfaat 

yang lebih besar bagi masyarakat, dengan proses yang lebih cepat, efisien, dan akurat, sehingga 

kepuasan masyarakat terhadap layanan administrasi kependudukan dapat ditingkatkan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN

 Implementasi aplikasi "Sedudo" di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Nganjuk adalah langkah inovatif pemerintah dalam menyediakan layanan administrasi 

kependudukan secara daring selama pandemi Covid-19. Aplikasi ini menyediakan 6 layanan yang 

sama dengan yang tersedia di kantor fisik, dengan proses registrasi yang cepat, estimasi kurang dari 

1 jam. Setelah registrasi, masyarakat dapat mengakses layanan dengan login menggunakan akun 

yang dibuat, serta mengunggah dokumen persyaratan. Namun, terdapat kendala dalam proses 

pelayanan online yang memakan waktu 4-5 hari, sementara proses offline hanya memerlukan 1-2 

hari. Kurangnya staf yang menangani sistem online menjadi penyebab utama. Solusi yang dapat 

dilakukan adalah penambahan staf khusus untuk menangani permohonan online atau manajemen 

yang seimbang antara penanganan online dan offline untuk optimalisasi sumber daya manusia yang 

tersedia.

SARAN

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, terdapat saran yang dapat diberikan 

antara lain :

Ÿ Melakukan lagi evaluasi mendalam terhadap kendala dan kinerja aplikasi SEDUDO. Pastikan 

bahwa sistem layanan onlinen dapat diakses dengan lancar dan aman oleh pengguna.

Ÿ Meningkatkan sumber daya manusia yang tersedia, mempertimangkan kembali penembahan 

staf yang bertugas khusus untuk mengeloa permohonan online.

Ÿ Perlu adanya manajemen antrian pemohon melaui sistem online maupun offline, agar dapat 

ditangani dengan seimbang oleh staf yang ada.
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